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BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
"~ NOMOR 38 TAHUN 2003 |
TENTANG
BENTUK PERSETUJUAN TEKNIS
PENGANGKATAN MENJADI PEGAWAI NEGER! SIPIL
BAGI CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG MENJALANI MASA PERCOBAAN
LEBIH DARI 2 (DUA) TAHUN, DAN FORMULIR KEPUTUSAN KENAIKAN PANGKAT
PENGABDIAN/ANUMERTA SERTA PEMBERHENTIAN DAN PEMBERIAN PENSIUN
PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG MENCAPAI BATAS USIA PENSIUN,
CACAT KARENA DINAS, MENINGGAL DUNIA, ATAU TEWAS
DAN PEMBERIAN PENSIUN JANDA/DUDANYA

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang . bahwa untuk kelancaran pelaksanaan pemberian persetujuan teknis
pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil bagi calon Pegawai Negeri
Sipil yang menjalani masa percobaan lebih dari 2 (dua) tahun, pemberian
kenaikan pangkat pengabdian/anumerta dan penetapan pemberhennan
dan pemberian pensiun Pegawai Negeri Sipil yang mencapal batas usia
pensiun, cacat karena dinas, meninggal dunia, atau tewas serta
‘pemberian pensiun janda/dudanya, dipandang perlu mengatur bentuk
persetujuan teknis dan penetapan pemberhentian dan pemberian
pensiunnya dengan Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara;,

Mengingat . 1. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1969 tentang Pensiun Pegawai dan
Pensiun Janda/Duda Pegawali (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor ;
42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2906);

‘2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tent'a'ng, Pokok-bok'c:k
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara . Tahun
1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890);
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. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1977 Nomor a9
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3098) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2003 (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 17)

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang Pemberhentian

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1979 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3149) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1994 (Lembaran
Negara Tahun 1994 Nomor 1);

. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 195,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4016) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran
Negara Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4192);

. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor
196, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4017) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002
(Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4193);

. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4263);

- Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Wewenang, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen, sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 30 Tahun
2003; |

. Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi

dan Tugas Eselon | Lembaga Pemerintah Non Departemen,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 32
Tahun 2003,



Menetapkan

10. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11 Tahun 2002
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 98
Tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil Sebagaimana
Telah Diubah Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002;

11. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 13 Tahun 2003
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 2003 tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil:

12. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2003
tentang Petunjuk Teknis Pemberhentian dan Pemberian Pensiun
Pegawai Negeri Sipil Serta Pensiun Janda/Dudanya Sebagai
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil;

13. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 15 Tahun 2003
tentang Petunjuk Teknis Pengawasan dan Pengendalian di Bidang
Kepegawaian Sebagai Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 2003 tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

MEMUTUSKAN :

 KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

BENTUK PERSETUJUAN TEKNIS PENGANGKATAN  MENJAD!
PEGAWAI NEGERI SIPIL BAGI CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG
MENJALANI MASA PERCOBAAN LEBIH DARI 2 (DUA) TAHUN, DAN
FORMULIR  KEPUTUSAN PEMBERHENTIAN DAN PEMBERIAN
PENSIUN PEGAWAI NEGER! SIPIL YANG MENCAPAI BATAS USIA
PENSIUN, CACAT KARENA DINAS, MENINGGAL DUNIA, ATAU TEWAS
DAN PEMBERIAN PENSIUN JANDA/DUDANYA.

Pasal 1

(1) Bentuk persetujuan teknis Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang
pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil bagi Calon Pegawai
Negeri Sipil yang menjalani masa percobaan lebih dari 2 (dua) tahun,
dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut dalam Lampiran |
Keputusan ini.



(2) Bentuk keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang :

a. pemberian kenaikan pangkat pengabdian dan pemberhentian
dengan hormat dengan hak pensiun bagi Pegawai Negeri Sipil yang
cacat karena dinas atau mencapai hatas usia pensiun ditetapkan

dalam satu keputusan, dibuat menurut contoh sebagaimana
tersebut dalam Lampiran Il Keputusan ini.

b. pemberian kenaikan pangkat pengabdian atau anumerta bagi
Pegawai Negeri Sipil yang meninggal dunia atau dinyatakan tewas
dan pemberian pensiun janda/dudanya ditetapkan dalam satu
keputusan, dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut dalam
Lampiran Il Keputusan ini.

C. penetapan pemberian pensiun janda/duda dari Pegawai Negeri Sipil
yang meninggal dunia yang tidak dapat diberikan kenaikan pangkat
pengabdian, dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut dalam
Lampiran [V Keputusan ini.

Pasal 2

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka :

a. Bentuk persetujuan teknis pengangkatan menjadi Pegawai Negeri
Sipil bagi Calon Pegawai Negeri Sipil yang menjalani masa percobaan
lebih dari 2 (dua) tahun sebagaimana dimaksud dalam Anak

Lampiran C Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
16 Tahun 20083;

b. Bentuk Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang
pemberhentian dan pemberian pensiun Pegawai Negeri Sipil yang
berpangkat Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b ke bawah
sebagaimana dimaksud dalam Anak Lampiran B Keputusan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2003: dan

c. Bentuk Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang
pemberian pensiun janda/duda dari Pegawai Negerl Sipil meninggal
dunia yang berpangkat Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b ke
bawah sebagaimana dimaksud dalam Anak Lampiran C Keputusan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2003:

dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 3

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 September 2003
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LAMPIRAN | KEPUTUSAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 38 TAHUN 2003
TANGGAL | 1 September 2003

NOTA PERSETUJUAN TEKNIS
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG PENGANGKATAN MENJADI PEGAWAI NEGER! SIPIL
BAGI CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG MENJALANI
MASA PERCOBAAN LEBIH DARI 2 (DUA) TAHUN

TGL. DITERIMA,
AGENDA NOMOR :
DEPARTEMEN/LEMBAGA/PROPINSI/KABUPATEN/KOTA "

Nama Lengkap

Tempal dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pria { Wanita *)

Status Perkawinan

Kawin/Belum Kawln/Janda/Duda *)

Nomor |dentitas P'egéwal (NIF)

a. Pejabat Yang Mengangkat

Surat Keputusan b. Narmor

Pengangkatan Sebagal

Calon Pegawal Neger! Sipii | & 1 2n9g@!

d. Berlaku Terhitung Mulal Tanggal

Pangangkatan PNS Berlaku

Terhitung mulal tanggal 1 bulan berikutnya darf tanggal
penetapan surat keputusan berkenaan

Golongan Ruang dan Masa Kerja

Gaji Pokok

Wilayah / Tempat Parmbayaran

Persetujuan Teknis Kepala
Badan Kepegawalan Negara/
Kantor Regional .., Badan Kepegawalan Negara *)

Nomor @ ...
Tanggal : ...

An, Kepala
Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional ..., )
Badan Kepegawalan Negara

1 L1 o1 S RR——

An, MenterifPimpinan Lembaga/
Gubernur/BupatiiWalikota *)

*) Coret yang tidak perlu
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